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APLIKASI BIOTEKNOLOGI DALAM BIDANG PRAPANEN UI\TUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS INDUSTRI KELAPA SAWIT

Subronto dan Dwi Asmono

ABSTRAK

Lajtt perkentbangan areal kelapa sawit di Indonesia dalant kurtttt walctu lima belas tahun

teralchir rerata 13,51/o setahun. Industri kelapa sawit Indonesia masih bertumpu pada minyak

sawit dan ninyak inti sawit. Senalcin tajanmya persaingan dan proteksi dari negara-negara

pengintpor clan senmkin tinggi biaya prodttksi malca industri kelapa sawit akan ntenghadapi
'tn,rtorgou 

yang lebih berat. Makalah ini mentbahas peltnng untuk meningkaatkan nilai tambah

inclustri kelapa sawit ntelalui aplikasi bioteknologi, khususttlta tttttttk bidang prapanen'

Kata kunci: Bioteknologi, kelapa sawit, industri, prapanen

PENDAHULUAN

Pada tahun 1848 tanaman kelaPa

sawit ditanam pertama kali sebagai tanam-

an koleksi di kebun raya Bogor, selanjut-

nya oleh pemerintah kolonial dikernbang-

kan sebagai komoditi perkebunan di Su-

matera Timur. Sampai saat ini penanan-Ian

kelapa sawit telah berkembang di 16 pro-

pinsi. Pada mulaltya tanaman ini diusaha-

kan oleh perkebunau llegara dan swasta

asing, kernudian diikuti oleh swasta na-

sional dan rakyat. Perkembangan kelapa

sawit di Indonesia selain diarahkan kepada

fungsi ekonomi, juga kepada fungsi kon-

servasi lahan. Dengan demikian pengem-

bangannya dapat dilakukan pada lahan

bermasalah, sedangkan pola pengembang-

annya dilakukan melalui pola Perkebnnau

Inti-rakyat, Perkebunan Negara dan Perke-

bunan Swasta. Diperkirakan 20 juta ha la-

han di Indonesia dapat ditanami kelapa

sawit (10). Pada tahur 1984, sekitar sete-

ngah juta ha telah ditanami kelapa sawit,

pada tahun 1998 telah dicapai sekitar 2'6
juta ha. Dengan demikian selama kurun

waktu tersebut lajr"r pertumbuhan rerata per

talrun adalah I3.5 %. Sebagian besar areal

kelapa sawit tersebut terdapat di propinsi

Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan

dan Kalimantan Barat berturut-turut se-

besar 2l,7o/o,20,6Vo , 10 o dan 9,6 Vo dart

total areal kelapa sawit di Indonesia (6).

Berbeda dengan Penghasil minYak

nabati lainnya, tanaman kelapa sawit

mempllnyai potensi yang lebih tinggi baik

dari segi kuantitasnya per satuan luas, ke-

ragaman produksi secara vertikal, maupun

produk sampingannya. Dari daging buah

kelapa sawit diperoleh minyak sawit se-

dangkan serat perasan buah dapat dijadikan

papan partikel, pulp, sumber energi dan

makanan ternak. Selanjutnya minyak sawit

tersebut diproses menjadi bahan pangan

yaitu : minyak goreng, margarine, V&-

naspati dan pengganti cocoa butter, se-

dangkan sebagai bahan non pangan (oleo-

kimia) dapat berupa: liiin, stearin' sabun,

asam lemak, gliserin, deterjer', pelumas,

plasticizer, kostnetika dan minyak diesel'

Inti sawitnya sendiri dapat diproses fiIen-

jadi minyak goreng, salad oil, oleokimia,

makanan temak, karbon aktif' bahan peng-

isi dan papan partikel. Sedangkan tandan

kosong dan batang pohonnya merupakan
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bahan baku untuk pembllatan plllp, pa_
pan partikel, pupuk dan sumber energi (3).

Memperhatikan potensi sumber daya
lahan, sumber daya rranllsia dan potensi
tanarnan kelapa sawit serta letak geografis_
nya maka dapat difahami bahwa kelapa
sawit menjadi salah satu komoditi andalan
untuk agroindustri di Indonesia.

Bioteknologi dapat didefinisikan se_
bagai pengglrnaan biokimia. mikrobiologi
dan genetika secara terpadu untuk rle_
nerapkan teknolo_ei pemanfaatan mikroba
dan kultr_rr jaringan dalam rangka mellg_
efisienkair saiah satu proses metabolisme
tananran/mikroba untuk rnenghasilkan
suatu produk yang bemilai ekonorni lebih
tinggi.

Dalarr makalah ini clibahas mensenar
peluang aplikasi bioreknologi cli sub sikto.
pra panen kelapa sawit. Hal ini clisebabkan
manfaat produk kelapa sawit yang mul_

liquna, biaya produksi yang (sarnpai saat
ini) relatif rendah serta kemampuan ber_
saing dengan ninyak nabati lainnya,
Pemanfaatan bioteknologi akan dititik_
beratkan untuk lebih meningkatkan claya
saing tersebut melalui perakitan bahan
tanantan unggui, konservasi lingkungan
dan perlindungan tallaman"

PERMASALAHAI\

Dalam era globalisasi persaingan
penasaran minyak sawit semakin . larna
semakin ketat, baik benrpa persaingan
antar sesama produsen minyak kelapa
sawrt maupult dengan l6 jenis minyak
nabati lainnya. Hal ini ditunjukkar-r dengan
lrarga yarlg cendenrng berfluktuasi tergan_
tung dari persediaan minyak nabati ,.iu.u
global dan kebutuhan minyak dunia serta
proteksionisme yallg semakin meningkat
berupa econon.D) nationalisrz oleh nesara_
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negara pengirnpor nrir-ryak sawit yang ter_
sebar di Eropa Barat dan Arnerika. Nasro_
nalisme ekononri muncul baik dalam ben_
tuk kebgaksanaan inrpor yallg merugikan
negara-negara pengekspor lnaupult dalam
ber-rtuk kampanye anti mrnyak kelapa
sawit seperti yatlg dilakukan oleh Asosiasi
Petani Kedelai Amerika (ASA). persaing_
an pemasaran kelapa sawit tersebut selain
disebabkan oleh adanya globalisasi. juga
disebabkan oleh adanya gejala pemasokan
yang berlebihan dan terbentuknya aliansi
perdagangan bebas seperti Masyarakat
Ekonomi Eropa (EEC), pemasaran Ber_
sarla Amerika Utara (NAFTA). Kerja
Sama Ekonomi Asia pasifik (APEC). Zona
Bebas Perdangangau Asia (AFTA ) darr
Persetujuan Umum perclagaugan cian 

.J arif
(GATT). Persaingan tersebut harus cji_
hadapi dengan meningkatkan efisrensr darr
nilai tambah prodLrksi per satuan lua.s laitan
clan waktu. Usaha yang clapat diiakul<an
antara lain :

1. Menekan ongkos produksi. clen_earl
bertambahnya kemakmnran tentunya
upah karyai,van semakin tinggr. dengan
dikur:anginya subsidi pupr,rk relttultya
harga pokok untuk settap ton prcldr-rk
yang dihasilkan akan sernakin trnggi.

2. I\,lemperbaiki kualitas minyak untuk
meurenuhi selera konsumen serta diver_
sifikasi produk secara vertikal nrelalui
penerapan bioteknologi. Bila harga hasil
tutama perkebunan kelapa sawrt hanya
befiurnpr-r pada MSM (minyak sawit
mentah : CPO) sa.ja tanpa cliversifikasi
jenis produk tentlurya perkebruran [ru_
kan nren-rpakan suatu inclustri valts
efisien.

3. Pernanfaatan limbah baik paclat mallpun
cair, sehingga indutri kelapa sawit
nrerupakan industri yang recyling sena
:et'o was'tc product.
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Disisi lain luas areal kelapa sawit di
Indonesia rncningkat secara tajam. Pada

tahun 2005 diperkirakan produksi nrinyak
kelapa sawit Indonesia mencapai 10 iuta
ton. Jumlah tersebut tidak akan sepenuhnya
dapat diserap oleh pasar dalam uegeri, se-

hingga oreintasi pasar minyak sawit Indo-
nesia harr-rslah ke pasar intemasional. Oleh
karena itu indnstri kelapa sawit Indonesia
harus memperkuat daya saingnya untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan
pangsa pasar. Upaya peningkatan daya

saing tersebut perlu didukung oleh kegiatan

penelitiar-r dan pengetlbangan.

IMPLEMENTASI BIOTEKI\OLOGI

Pemuliaan Tanaman

Tanamau kelapa sawit terdiri dari

tiga varietas yaitu: Dura (bertempurung te-

bal), Tenera (bertempllrllng tipis) dan Pi-

sifera (tanpa tempumng). Tenera ser-rdiri

r-nenrpakan hibrida dari Dura dengan Pisi-
fera. Ditin;au dari produktivitasnya telah

terladi peningkatan produksi per satltau

luas lahan yang disebabkan oleh perbaikan

mutn bahan tattaman, pemuplrkan dan tin-

dakan kultur teknis lainnya (Tabel 1).

Selama kttrtttt wakttt 1960-1990 pro-

duktivitas bahan tauaman naik dari 4,3 tou

r-ninyak/ha/thn menjadi 7,0 torVl-ra/thn. Se-

cara teoritis sesllllggllhnya potensi produ-

ksi yang dapat dicapai ialah 17 ton n-rinyak

/harthn(8).

Pada tahap ar,val pemr-rliaan dengan

cara seleksi pada beberapa tauamatr dat't

berbagai origin sr-rdah dapat menaikkan

produksi dengan cepat. Tahap berikutnya
ialah tleurbttat persilangan gtlna mellgga-

bungkan sifat-sifat yang baik. Persilangan
juga ditqukau gurla meningkatkan prodr-rk-

si secara langsung yaitu dengan llleffIan-

Tabel l. ProdLrl<tivitas balran tanantan l<elapa sarvrt

l-ahun Bahan tanatran
Plodul<si 'fBS
'fon,4ra/tahun

Plocluksr
nrinvalr

I 960 DxDt Dx-l';-l'xD 23.1 41

t910 Dx-f ; TxDl DxP )l cl 5rl

I 980 I)x P liSS t 27.2 6.1

I 990 t)r P I{SS II A

l)r P RSS II ll
Dx I'Kiorr

29,8

31 ,3

-11.2

7{l

7,8

8.-5

2010 Dx P ltSS III

Dx P klon**

-13.9

34.5

8.7

Lt)

2020 Dx P RSS IV*

Dx P klon**

36,8

36.9

r) ()

10.2

2030 DxP dengan
bantrran trtat-ka

DNA

40,0 lo,0

* prakiraan belclasat'kan selel<si r"rntLtk TBS 8.59n pet

siklr.rs dan prtldr-rktir,ttas mitlyal< l0'3o1, per srklus
** ptal<rlaan ketrralttatt selel<si 2.4'hr utrtltk flJS dan

produltttv ttas trttttyak
Sunrbcr' : Asnrono, dlil< (2).

faatkan hybrid vigour atau menggabungkan

komponeu prodtrksi yallg sifatnya aditif.

Oleh karena pembentitkatr tauaman hibrid
didasarkar-r pada pemanf-aatau efelagelala

heterosis semaksimal trtungkin maka bal-ran

tanalnall Tenera (hibrida antara Dura x Pi-

sitbra) lah yang harus ditanam. Hibrida rnr

dihasrlkar-r clan persilangan yang dilaktrkan

diar-rtara populasi yang berkerabat jauh.

Hibrid nrurni dalam arti kata true settse

seperti pada tauaman jagtrng hingga saat

ir-ri pada tanaman kelapa sawit belum di-

peroleh. Hal ini disebabkan generatiott irt'
terval yang cnkup panjang sena lemairnya

konclisr tauatnau akibat dari persrlangarl

sendiri (selJirtgl yang terLls menerlls. mellg-

akibatkan kemattan selama proses pellg-

galuran. Akibatnya manifestasi heterosts

genetik untuk setiap individu tidak pernah

sarra maka prodr"rktivitas maksimttm per

satuan luas lahan tidak dapat tercapai' Pada

lrlasa mendatang dengan penggllnaan tek-

a1
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nik penanda DNA dapat dikelornpokan
kekerabatan dari persilangan_persilangan
yang dimiliki untuk meningkatl<an hyirict
vigour sehingga manifestasi heterosis dapat
dicapai.

Variabilitas genetik

Disatu sisi variabilitas kelapa sawit
relatif sempit, rnelalui pemuliaan secara
konvensional untuk menambah rasam
plasma nutfah sangatlah lama dan terbitas.
Dengan teknik kultur jaringan dikombina_
sikan dengan transfer gen dari sifat_sifat
yang diinginkan nntuk diintrodusikan ke
dalam genome kelapa sawit merupakan
salah satu sarana untuk mempercepat vari_
abilitas plasma nutfah kelapa sawit. Ira_
diasi sinar gamma pada tahap kalus atau
embrioid dapat juga dilakukan untuk rlen_
dapatkan mutan kelapa sawit antara lain :

yatlg berbatang pendek, rarnping, pelepah
pendek yang dapat ditanam pada kerapat_
an tanam tinggi.

Bahan tanaman haploid

Upaya lain yang secara teoritis dapat
dilakukan adalah melalui perakitan indi_
vidu secara teknik haploid ganda melalui
kultur mikrospora. Ur"rtuk menghasilkan
tanaman liaploid ganda secara konven_
sional diperh,rkan waktu yang lama. Salah
satu kemungkinan yatlg dapat dilakukan
adalah dengan cara membuat tanaman
haploid melalui teknik mikrospora dan
ktrltur anter yang kemudian digandakan.
Telah diketahui baliwa mikrospora me_
nuandung bal<at pewarisan genetik dengarr
kor-rstitusi haploid. Pembiakan mikrospora
dan penggandaan kromosom pada kultur
media akan menghasilkan individu cliploicl
yang 100 % honrozigot,

Selanjutnya persilangan antara rndi_
vidu yang 100 % homozigot yang berasal
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dari origin yang berbeda diharapkan akan
menghasilkan hibrid dengan efek heterosis
yang maksimal. Kelernahan dari teknik ini
adalah bila terdapat lethal gene dan terjadi
duplikasi maka akan diperoleh homozygot
ganda yang bersifat mernatikan, disamping
itu gen-gen yang sifatnya kurang Uait< at<ai
terkumpul dan terekspresikan. Kultur
mikrospora juga dapat digunakan sebagai
wahana transfer gen seperti umumnya telah
dilakukan pada tanaman jagung, pacli dan
jelai.

Kultur Jaringan

Sumbangan bioteknologi untuk in_
dustri kelapa sawit di Indonesia masih ter_
batas pada perbanyakan tanaman melalui
kultur jaringan, sampai akhir tahun l99g
telah ditanam seluas 1.600 ha tanaman ke_
lapa sawit klon. Tanaman klon memberi_
kan lrasil 23,41 - 39,94 %olebihtinggi dari
pada produktivitas semaian(15). Kendala
dari pengembangan teknologi kultur jarin_
gan adalah adanya variasi somaklonal.
Peyebab dari adanya variasi somaklonal
dalam bentuk abnonlalitas pembungaanl
pembuahan dikatagorikan akibat adanya
penrbahan: honnonal, susunan asanl_asam
nnkleat, fisik dan selama proses kr-rltr-rrisasi.
Prosesnya dapat epigenetik atupun genetik,
diperkirakan ekpresi br-rah mantel dikontrol
gen tlutggal, gen ini termasuk dalam /zo_
meostic flowering getle yang sama seperti
gen AP3 pada tanatxan Arabidopsis atau
AP1 pada tanarnan Antirrhinum.

T'eknologi kultur jaringan akan lebih
rrenrberi keuntungan/jaminan bila tidak
terladi variasi somaklonal, variasi somak_
lonal dapat dihilar-rgkan apabila :

1. Dapat diketaliui ekspresi gen pada pem-
bentr-rkan kalus atau embrioid yang ber_
kualitas baik. Enzirn Asetil CoA Kar_
boksilase dapat digunakan sebagar pen_
ciri keberhasilan embriogenesis.

I
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2. Dapat dihasilkan ernbriod langsung dari

eksplan tanpa melalui tahap kalus, un-

tr.rk itu perlu dicari protokol/rnedia yang

sesuai.

Sebelum meningkatkan kapasitas la-

boratorium kultur jaringan diperlukan

suatu penelitian untuk mengoptimalkan
protokol media dan kr"rlturisasi dengan tu-
juan meningkatkan efisiensi, antara lain: '

1. Mengembangkan kultur poliembrionik
yang dapat memperbanyak diri dalam

waktu singkat karena pada umLlmnya

laju perbanyakan embrioid sangatlah

rendah.

2. Penggunaan kultur suspensi dan bio-
reaktor dalam bentuk media cair atavr

semi padat, atau teknik Perendaman
setnentara (Temporary Imrnersion Slts-

tern atau Periodic Intmersion Culture).

Hibridisasi somatik

Kultur protoplas dapat digunakan

untuk memanfaatkan pewarisan sitoplas-

mik. Protoplasma adalah sel tanpa dinding,

oleh karena itu protoplasma mendapat

perhatian besar untuk penelitian metabolik

dan modifikasi genetik. Hibridisasi somatik

dapat dilakukan dengan penyatuan proto-

plasma (14). Teknik ini dapat digunakan

untuk mendapatkan bahan tanaman ke-

lapa sawit berkadar asam lemak tidak

jenuh tinggi misalkan mendapatkan hi-

brid somatik hasil fusi dari hibrid interspe-

sis (Elaeis oleifera x E. guineensis) dengan

salah satu tetuanya (backcross). Masalah

yang dihadapi adalah menentukan marka

apakah sel yang berfusi adalah hasil fusi

dari dua buah inti sel yang berbeda' Teknik

PCR, analisis Southem ataupttn keresiste-

nan terhadap antibiotika tertentu mungkin

dapat digr.rnakan sebagai marka.

Modifikasi susunan asam-asam lemak

Kualitas rninyak adalah refleksi
slrsunan asam-asarrl lemaknya, dengan

mengubah susunan asalrl-asam lemak dapat

meningkatkan nilai tambah dari minyak
yang dihasilkan baik unnrk dignnakan se-

bagai oleo makanan ataupun oleo kimia.
Dengan demikian program rekayasa ge-

netik adalah menghasilkan tanaman kelapa

sawit yang kaya akan asam oleat' asam

stearat, asam palmitoleat, asam risinoleat
dan Polihidroksibutirat (bahan dasar plastik
yang biodegradablel melalvt in-vitro gene

technology. Untuk dapat memodifikasi
suatu tanaman melalui rekayasa genetik

diperlukan persyaratan l

1. Telah diketahui benar fungsi, regulasi

dan ekspresi dari gen Yang akan di-
jadikan target.

2. Telah dapat diidentifikasi gen yang di-

maksud, dan

3, Telah dikuasai metoda untuk memasu-

kan gen yang dimaksud dalam genone

tanaman.

Untuk itu diPerlukan studi Yang

mendalam dalam bidang 1) Biokimia 2)

isolasi gen dan 3) transformasi genetik'

Sebagai coutoh pada tanaman diketahui

terdapat 50 jenis euzim yang berperan se-

juk pengikatan COz menjadi minyak'

Sekali gen yang meugontrol suatu aktivi-

tas enzim telah diketahui, maka bila gen

ini dirnasukan dalam jaringan tanaman,

selanjutnya gen tersebltt akan terus ber-

peran sesuai dengan fungsinya. Dengan

demikian teknologi jaringarVsel sangat

berperan dalam menciptakan tanaman hasil

rekayasa genetik.

Rekayasa genetik enzim-enzim pengatur

sintesis asam-asam lemak

Salah sattt strategi yang dapat di-

tempuh adalah merubah ekpresi gen yallg
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dapat mengontrol pembentukan asam oleat
dari asaln pahnitat, Kemungkinan reka_
yasa dapat dilakukan antara lain melalui
rekayasa gen pengendali enzim Asil ACp
Thioesterase yang dalarn keadaan aktif
mengalihkan jalur asarl pahnitat dari linta_
san sintesis asafil-asaln lemak atau mela_
lui enzirn Betha Ketoasil ACp Sintetase II(KAS II) yang dalam keadaan aktif
rnerubah asan stearat menjadi asam pal_
mitat. Aktivitas enzim KAS II ini berko_
relasi positip dengan nilai Iodium dari
minyak yang dihasilkan. Dengan demikian
enzim KAS II ini merupakan enzim yang
penting dalam mengontrol sintesis uru-
gleat dan palmitat. Usaha untuk meng_
klonkan gen yang rnengontrol aktivita, .ir_
zim KAS Il telah dilakr_rkan dengan lne_
manfaatkan DNA antisen dari gen_geu
KAS II untuk mengurangi aktivitu, .rrii,.,,
Palmitoil ACp Thioesterase yang mengu_
rangi tingkat asam palmitat tanpa mengu_
rangi tingkat asall oleat (16).
Selain itr-r juga relali diidentiflkasi:
1. Gen pengontrol aktivitas Asil karier

protein (ACP) suatu kofaktor dari bebe_
rapa sintem enzirn yang berperan dalam
biosintesis asallt-asam lemak ( 1 )

2. 9-stearoil ACP desaturase yang meng_
katalisa perubahan asall stearat nrenjadi
asam oleat (13).

3. Enzim Asetil CoA Karboksilase yaitlr
suatu enzirn yang berperan sekali dalarl
sintesa asalr-asam lemak, aktivitas en_
zim ini sangat potential digunakan se_
bagar indikator prodLrksi minyak (12),
dan

4. Enzinr lipase. enzim ini sangat merugi_
kan karena berperan dalam memecah
nrinyak menjadi asarx*asam lenrak be_
bas (ALB).

ALB sangat menentnkan kualitas
dari rrrinyak yang dihasilkan. temyata en_

'74
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ztr't1 ult sangat aktif pada suhu rendah.
Keaktifan enzim ini pada suhu rendah.;r-rga
tergantung dari genotip tanalnan, pada be_
berapa genotip aktivitas enzim ,rr, ,u,rgut
peka terhadap suhn rendah. ,Densan
demikian pemecahan masalah ALB dai-am
indr-rstri kelapa sawrt clapat dilakukan
dengan menyeleksi genotrp yang meniliki
aktivitas enzim yang renclah atau ntengkiorl
antisen lipase (1 1) .

Molekuler Genetik

Prograrn rrolekuler genetik bertuluan
untuk mendapatkan pengetahuan vang le_
bih lnendalarl lagi rxengenal organlsasl
geltol11 kelapa sawit melalur pemetaan gen
dengan teknik RFLP. AFLP (Antptifiect
FLP), RAPD berdasarkan pCR, ESTS 7ex_
pressed sequences target site). Dengan
memetakan gen,

1. Dapat diketalir-ri letak gen yang men_
gontrol kualitas minyak, . tebal cang_
kang. abnonlalitas pembungaan, kece_
patan perturnbuhan dan ketahanan ter_
hadap serangan hama & penyakit
dllnya.

2. Dapat digur-rakan sebagai probes untuk
seleksi yang luenggunakan marka ge_
netik.

3. Sebagai dasar untuk menklon suatu gen
yang akan diintrodusikan ke dalam se_
nom tanaman.

Dengan pemetaan genome kelapa
sawit dapat melxpercepat teknik pemuliaan
secara konvensional, dengan jalan
menyeleksi famili-fanrili yang terpilih
pada tahap pembibitan disarnping klgu_
llaan lainnya seperti identifikasi klon dan
kemnmiaan dari persilangan buatan.

Elisiensi pemupukan

Effi siensi pemupukan n-ren_lpakan hal
yang penting mengingat braya ptrpuk

i
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tanarnan kelapa sawit mencapai 40 - 60 %
dari biaya produksi. Masih banyak hal-
hal pada bidang pemupukan yang perlu
diteliti seperti pengaruh setiap jenis pupuk
terhadap kualitas minyak, terutama kon-
tar-r-rinasi logam berat yang berasal dari pu-
puk. Selain itu perlr-r dimanfaatkan mikro-
organisme untuk meningkatkan keter-
sediaan hara bagi tanatnau. Telah diketa-
lrrri balrwa Rhizobiunr dapat bersintbiosa
dengan akar tananan penLltup tanah untuk
nrengikat unsur N dan Mycorrhiza yal'lg

bersinbiosis dengan tanaman kelapa sawit,

dapat mengekstrak unsur P yang tidak ter-

sedia, menjadi tersedia bagi tanaman ke-

lapa sawit(l7). Dengan simbiosis ini di-
harapkan perkebunan kelapa sawit yang

menggunakan penlltllp tanah dan akar ke-

lapa sar,vitnya diinfeksikan dengan Mycor-
rhiza lebih dapat rnemanfaatkan keter-

sediaan kedua jenis hara ini dengan

demikian petnberian pupuk dapat di-
kurangi. Dengan diberlakukannya teknik
zero btu'ttirtg dalanl penananan ulang

ataupun pembukaan areal bant maka perltr

diteliti pemanfaatan biota tanah yang

dapat:

1. Meudaur r-rlarrg pelapnkan pelepah,

batang ataupuu limbah padat pabrik
kelapa sawit secara cePat.

2. Menstabilkan agregat tanah, dan

3. Melarutkan rnineral sehingga tersedia

bagi tanalrlan.

Telah ditemlrkan beberapa mikroba
pelanrt fosfat dan prototipe pupuk biologis

untuk menstabilkan agregat tanah (7)

Proteksi Tanaman

Sarnpai saat ini hanya satu .lenis
penyakit kelapa sawit di Asia Tenggara
yang sangat merugikan yaitu busuk pang-

kal batang yang disebabkan oleh jamur

berbahaya Ganoclentta' Kekhususan

penyakit ini yaitu tidak diketahui gejala
dini dari serangan. Apabila tubuir br.rah ja-
mur terdapat di sekitar batang maka tanam-
an segera mati. Penggunaan tehnik deteksi
dini saat ini dapat dilakukan karena keber-
hasilan untuk menginfeksi penyakit dapat

dilakukan pada tahap pernbibitan (4).

Selanjr-rhrya dengan tehrrik ELISA yang
berdasarkan pembentukan antibodi spesifik
dapat meuentukan bahan tanaman yang
peka atau resisten (5). Penelitian selanjut-
nya ditekankan untuk mendapatkan bahan

tanaman yang toleran terhadap Gano-

dernta.
Banyaknya jenis-jenis hama Yang

memakan daun menrpakan tantangan un-

tuk peneliti hama tanaman kelapa sawit

untuk rnengendalikan serangan tersebut

dengan musuh-musuh alami secara biolo-
gis untuk melestarikan lingkungan . Telah

diidentifikasi adanya musuh alami dari

hama tersebut berupa predator, parasitoid
dan entomoviral. Perbanyakan entomoviral
nntuk beberapa jenis ulat pemakan daun

kelapa sawit (UPDKS) telah dapat dilaku-
kan secara masal dan kemungkinan ttntuk
memperbanyak entomoviral jenis latn un-

tr.rk jenis UPDKS lainnya sedang dalam

penelitian. Di samping itu juga ditempuh
pemberantasan dengan memanfaatkan ja-

sad berguna benrpa predator mauplln
parasitoid.

Akhir-akhir ini pengglrnaarl jarnur

Cordiceps sangat mernberikan harapan

untuk pemberantasan UPDKS- Semua

usaha penanggulangan tadi dapat di-

golongkan dalam pengendalian biologis
yaitu sllattl metoda pemberantasan yang

sangat diizinkan karena murah, spesifik

dan ramal-r terhadap lingkungan. Perluasan

perkebtran kelapa sa'uvit ke lahan gambut

juga tidak lepas dari masalah serangan

rayap Captoterntes curvignathu's dalam

skala laboratorium dapat diker-rdalikan oleh
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cendawan Metarhizium anisopliae dan
nematoda stienernema.

PRIORITAS PENELITIAII

Identilikasi dini kultivar

Perluasan perkebunan kelapa sawit
yang sangat pesat memerlukan jumlah be_
nih 50-60 juta/tahun. Jumlah benih yang
dapat disediakan oleh produsen benih
hanya 40-50 juta, masih ada kekr-rrangan 10
juta. Di samping itu banyak pekebun yurg
membeli benih/bibit tanpa sertifikat, aki_
batnya terjadi pemalsua n/penyalahgunaan
sertifikat. Teknologi identifikasi persilang_
anlklon rnelalui teknik sidik DNA densarl
PCR dapat digunakan untuk menghinJari
tuntutan pekebun yang merasa dirr.rgikan
oleh pemasok benih/bibit ilegal.

Bahan tanaman toleran terhadap ceka-
man kekeringan

Pengernbangan bahan tanaman ke_
lapa sawit yang merniliki kadar Asam le_
mak Tidak Jenuh(ALTJ) tinggi rlrerlgan_
dr-rng resiko bahwa bahan tananan tersebut
tidak toleran terhadap cekaman kekeringan,
hal ini disebabkan adanya indikasi bahwa
membran sel tersusr.rn oleh ALTJ. Semakin
tinggi kadar ALTJ maka tanaman
cenden-urg beradapatsi pada suhu rendah
dan ketinggian tempat yang lebih tinggi.
Penelitian untuk rnembuktikan fenomena
ini harus segera .dilaksanakan karella se_
rnakin terbatasnya lahan yallg sesuai maka
pengembangan perkebunan kelapa sawit di
masa mendatang mengarah ke lahan llrar_
ginal antara lain adalah lahan kering di ka_
wasan Indonesia timur. Upaya mendapat_
kan bahau tanarnan kelapa sawit yang 1ol_
eran terhadap cekaman kekeringan telah
dilakukan dengan mencari indikator untuk
seleksi dini.
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4.3. Abnormalitas pembungaan

Teknik kultur jaringan telah berha_
silkan diaplikasikan untuk menghasilkan
tanaman kelapa sawit elit secara masal,
dengan produktivitas 30-40 % di atas
tanaman asal benih. Di lain pihak belum
ada janinan keragaan tanarnan klon di
lapangan dengan adanya gejala abnor_
malitas pembungaan/pembnahan, baik
benrpa bunga andromorfik, hermaprodit
dan br-rah bersayap (mantel). Abnormalitas
ini dapat ter.yadi baik pada bunga betina
maupLu-l bunga jantan, tingkat abnormalitas
dari suatu populasi tanarnan klon dapat
nrencapai 40o/o walaLlpult diantara nomor
klon terdapat variasi. Abnormalitas ini baru
terjadi bila tanarnan telah berbunga/
berbuah yaitu pada saat minimum TBM 2.
Hingga saat ini belum diperoleh suatu
teknologi untuk rnengurangi timbulnya
variasi somaklonal tersebut, untuk
menghindari tersalurnya klon yang mem_
punyai potensi abnormal maka teknolosi
dini sidik DNA perlu dikembangkan.

KESIMPULAN

Kemajuan industri kelapa sawit
sangat ditentukan oleh hasil penelitian.
Dalarn era globalisasi sekarang ini di_
harapkan penerapan bioteknologi dapat
berperan untuk menghasilkan patet
teknologi pra panen guna meningkatkan
nilai tambah.
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